TUGAS SURVEI
KECENDERUNGAN MAHASISWA MEMILIH MODEL KULIAH

1. Bentuklah kelompok dengan anggota maksimal 5 orang!
2. Lakukan survei sebanyak mungkin mahasiswa dengan tabel beikrut:
Fakultas: ________________  Progdi: _______________   Semester : ____
 
	
No.
	
NamaMahasiswa/i
	Pilihan Model Kuliah
	
Tanda Tangan

	
	
	Konvensional
	Daring
	

	1
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	




3. Lakukan analisis menggunakan:
a. Tabel pertolongan
	Klasifikasi
	Pilihan Model

	
	Konvensional      Daring     Total    	

	Pengamatan
Harapan
	·               -              -
·               -              -

	
	



b. Rumus:

            (0 – E)2
χ2 = Σ 
                E
c. Berikan tafsiran hasil analisis dengan konsultasi Tabel χ2, dengan taraf signifikansi 0,05 dan 0,01!

4. Lakukan analisis menggunakan:
a. Tabel pertolongan
	
Sampel
	Pilihan Model Kuliah
	
Jumlah

	
	Konvensional
	Daring
	

	 Mahasiswa
Mahasiswi
	a             -
	b            -
	-

	
	c             -
	d            -
	-

	Jumlah
	-
	-
	-



b. Rumus:
                 N { (ad – bc) – ½ n }2
            (a + b)(a + c)(b + d)(c + d) 

c. Berikan tafsiran hasil analisis dengan konsultasi Tabel χ2, dengan taraf signifikansi 0,05 dan 0,01!
	



TUGAS TENGAH SEMESTER

1. Kamis, 25 Oktober 2018
Selesaikan dan benahi latihan-latihan Statistik Komparasional Uji t dan Chi-kuadrat analisi bevariat, dikumpulkan Kamis 1 November 2018, sebelum UTS.
2. Kamis, 1 November 2018
Siap diri menempuh UTS materi Uji t dan Chi-kuadrat dengan berbagai Rmus  analaisis bevariat kelompok kecil, baik untuk data yang saling berhubungan maupun yang tidak saling berhubungan; dengan kisi-kisi:
a. Membuat judul penelitian berdasar data yang terkumpul.
b. Merumuskan masalah sesuai judul tersebut.
c. Merumuskan masalah penelitian dari judul terebut.
d. Merumuskan hipotesis penelitian dari judul tersebut.
e. Menganalisis data dengan rumus stataistik tertentu.
f. Menafsirkan hasil analisis dengan konsultasi kepada Tabel Nilai t atau Chi-kuadrat, dengan derajad beda (db) atau degree of freedom (df) tertentu.
g. Memberi makna hasil penelitian sesuai masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan.
3. UTS bersifat open book, bawalah buku/catatan dan Tabel Nilai t dan Chi-kuadrat!































TAMBAHAN MATERI

PENDAHULUAN

A. Pengertian Statistik Inferensial
Sekedar mengingatkan kembali, “statistik” merupakan kumpulan angka yang menggambarkan suatu fakta (kejadian, peristiwa, persoalan), biasanya tersusun dalam tabel atau diagram (gambar). Bila kumpulan atau susunan angka-angka itu menggambarkan tentang penduduk disebut statistik penduduk; bila menggambarkan tentang produksi disebut statistik produksi; bila menggambarkan tentang pendidikan disebut statistik pendidikan, dan seterusnya. Proses mengumpulkan angka-angka itu biasa disebut dengan “meneliti” atau “penelitian”. Angka-angka tersebut dikumpulkan, diolah, dianalisis, disimpulan, dan diambil putusan tentang fakta tersebut; proses itu disebut “statistika”. Jadi, statistika adalah proses mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpulkan, dan mengambil putusan statistik; dalam rangka penelitian. Selanjutnya, apa yang dimaksud dengan “statistik inferensial;”?
Bila statistika itu hanya menggambarkan, melukiskan, menampilkan memaparkan, mendeskripsikan (biasanya dalam tabel, diagram atau gambar) dan menganalisis fakta tanpa simpulan, bersifat deduktif; disebut “statistik deskriptif”. Bila statistika itu bersifat menyimpulkan atau induktif, disebut “statistika induktif” atau “statistika inferesnial”. Inferensial artinya dapat disimpulkan (ditarik simpulan). Statistik inferensial sering disebut dengan “statistik lanjut”, maksudnya sebagai kelanjutan dari statistik deskriptif.

B. Masalah dalam Penelitian
Penelitian berawal dari adanya masalah; bila tidak ada masalah tidak perlu dilakukan penelitian. Sekedar mengingatkan kembali pula, ada dua klasifikasi masalah dalam penelitian, sesuai dengan jenis penelitian. Ada penelitian kualitataif dan kuantitatif. Dalam peneltian kualitatif, yang disebut masalah adalah sesuatu yang belum diketahui; maka meneliti berarti ingin tahu tentang apa yang belum diketahui; hal-hal yang sudah diketahui tidak perlu diteliti.  Dalam penelitian kuantitatif, yang disebut masalah adalah kesenjangan (gap, celah, jurang pemisah, perbedaan) antara yang seharusnya (das Sollen, yang dicita-citakan, yang diharapkan) dan yang senyatanya (das Sein, apa yang ada); bila tidak ada kesenjangan antara yang seharusnya dan yang senyatanya, berarti tidak ada masalah, maka tidak perlu diteliti. Berikut ini contoh adanya masalah. Misalnya seorang mahasiswa (Indonesia) seharusnya (secara teoretis) sudah lancar berbahasa Inggris karena telah belajar Bahasa Inggris selama minimal enam tahun (di SMP dan SMA); namun nyatanya banyak mahasiawa yang tidal lancar dalam berbahasa Inggris, baik dalam bicara maupun membaca literatur berbahasa Inggris. Itulah yang disebut masalah, perlu diteliti. Tentu masih banyak contoh-contoh yang lain!
Dalam metodologi penelitian disebutkan bahwa masalah dirumuskan dengan kalimat tanya, karena pada dasarnya masalah adalah sesuatu yang belum diketahui, yang dipertanyakan. Pertanyaan itu akan dijawab melalui penelitian (pengumpulan data); namun sebelum meneliti (mengumplkan data) peneliti sudah dapat memberikan jawaban sementara berdasar kerangka berpikir dan kajian teori yang telah dilakukan. Jawaban sementara itu disebut “hipotesis”; berikut ini paparan selengkapnya.

C. Hipotesis
1. Beberapa pengertian
Beberapa pengertian hipotesis yang perlu dipahami antara lain: arti kata hipotesis, hipotesis penelitian, hipotesis statistik, hipotesis dari sudut pandang penelitian, hipotesis dari sudut pandang statistik, hipotesis nul dan hipotesis alternatif.
Hipotesis berkaitan langsung dan sejajar dengan masalah/pertanyaan dalam penelitian. Sebagaimana telah disebut, pertanyaan itu dapat diberikan jawaban sementara (sebelum melakukan penelitian, sebelum pengumplan data/fakta), yang disebut “hipotesis” (hipo, hiper = di bawah, lebih rendah, sebelum; tese = pendapat). Jadi hipotesis dalam penelitian artinya pendapat (jawaban) sementara sebelum dilakukan penelitian (pengumpulan data). Dari pengertian itu dapat disimpulkan bahwa penelitian pada dasarnya merupakan kegiatan (proses) mengumpulkan data untuk menjawab (mendukung atau menolak) hipotesis. Dalam hal ini digunakan istilah “mendukung atau menolak” hipotesis; dihindari pemakaian istilah “membuktikan” hipotesis karena hipotesis adalah pendapat, yang tidak perlu dibuktikan melainkan dapat didukung atau ditolak. Hipotesis merupakan jawaban semenatara terhadap masalah; bila masalah dirumuskan dalam kalimat tanya, hipotesis dirumuskan dalam kalimat berita. Berikut ini contoh sederhana.


			Rumusan Masalah
	Rumusan Hipotesis

	1. Seberapa kuat daya tahan siswa SD mendengarkan ceramah? 
2. Seberapa jauh hubungan antara X dan Y?
3. Adakah pengaruh model pembelajaran X terhadap hasil belajar Y?
	1. Siswa SD mampu mendengarkan ceramah selama 30 menit.
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara X dan Y.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran X terhadap hasil belajar Y



Sesungguhnya tidak semua penelitian menggunakan (mengajukan) hipotesis. Yang wajib menggunakan hipotesis adalah penelitian kuantitatif, sedang penelitian kualitatif dan penelitian deskriptif tidak harus mengajukan hipotesis; kalau pun mengajukan hipotesis, dapat berubah/diubah sesuai dengan kondisi dan situasi di lapangan. Dalam kaitannya dengan statistik, penelitian deskriptif adalah penelitian yang didasarkan pada data populasi atau sampling total atau sensus, yang mendeskripsikan (memaparkan) seluruh populasi, tidak menggunakan sampel; maka tidak memerlukan pengujian hipotesis statistik.
Dalam peneltian kuantitatif, ada dua macam hipotesis, yaitu hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis penelitian untuk penelitian kuantitatif yang menggunakan struktur laporan lima bab, hipotesis dirumuskan di akhir Bab II Kajian Teori dan Pengajuan Hipotesis, dalam bentuk kalimat berita sebagai jawaban atas rumusan masalah sebagaimana dicontohkan di muka. Hipotesis statistik dirumuskan di akhir Bab III Metodologi Penelitian, untuk diuji menggunakan teknik statistik. Karena hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, sebelum dilakukan penelitian (pengumpulan data), maka ada kemungkinan benar (didukung oleh data) atau salah (tidak didukung oleh data); oleh karena itu hipotesis statistik selalu dirumuskan dalam dua bentuk, yaitu hipotesis nul (Ho)  dan hipotesis alternatif (Ha).͞   
Dalam kaitannya dengan statistik, hipotesis adalah pernyataan statistik tentang parameter populasi, atau tafsiran terhadap populasi melalui data sampel. Dalam hal ini, statistik adalah ukuran-ukuran yang dikenakan pada sampel, dapat berupa: rata-rata  (͞X), simpangan baku (S), varians (S2), dan koefisien korelasi (r); dan parameter adalah ukuran-ukuran yang dikenakan pada populasi, berupa: rata-rata (µ), simpangan baku (σ), varians (σ2), dan koefisein korelasi (ρ). 
Perlu dibedakan pengertian hipotesis nol dan hipoteis alternatif dari sudut pandang statistik dan dari sudut pandang penelitian. Hipotesis nul dari sudut pandang  statisttik, artinya tidak ada perbedaan antara parameter dan statistik; atau antara ukuran populasi dan ukuran sampel. Alternatifnya (pilihan lainnya), hipotesis alternatif, berarti sebaliknya, yaitu: ada perbedaan antara parameter dan statistik; antara ukuran populasi dan ukuran sampel. Dari sudut pandang penelitian, hipotesis nul artinya tidak ada perbedaan (dalam hal penelitian komparasional)
	
	

	
	


atau tidak ada hubungan (dalam hal penelitian korelasional) antara variabel X dan variabel Y; sedangkan alternatifnya, hipotesis alternatif, artinya ada perbedaan/hubungan antara variabel X dan Y. Dalam penelitian kuantitatif yang diuji adalah hipotesis nul; hipotesis nul itu akan ditolak melalui penelitian (pengumpulan data); bila setelah diteliti, berdasar data yang telah dikumpulkan, ternyata hipotesis nul tidak dapat ditolak, maka dinyatakan hipotesis nul “gagal ditolak”, bukan “hipotesis nul diterima”, karena peneltian komparasional dan korelasional pada dasarnya ingin menolak hipotesis nul yang menyatakan “tidak ada perbedaan/hubungan”, bukan menerimanya; melainkan ingin menerima (mendukung) hipotesis alternatif, yang menyatakan “ada perbedaan/hubungan”.

2. Bentuk rumusan hipotesis penelitian dan hipotesis statistik
Ada tiga bentuk rumusan hipotesis, yaitu: hipotesis deskripsi (paparan), hipotesis komparasi (perbedaan), dan hipotesis korelasi (hubungan, asosiasi). Berikut ini penjelasan ringkasnya.
a. Hipotesis deskripsi
Hipotesis deskripsi adalah dugaan terhadap nilai variabel mandiri (tunggal), tidak dibandingkan atau dihubungkan dengan variabel lain. Berikut ini beberapa contohnya.
	
Masalah Penelitian
	
Hipotesis Penelitian
	
Hipotesis Statistik

	1. Berapa lama daya tahan anak SD mendengarkan ceramah?
	Daya tahan anak SD mendengarkan ceramah maksimal 30 menit
	Ho: µ ≤ 30 menit
Ha: µ > 30 menit
Uji satu pihak (one tail)

	2. Berapa tinggi tingkat capaian belajar siswa SD?
	Hasil belajar siswa SD mencapai minimal 75%
	Ho: µ ≥ 75%
Ha: µ < 75%
Uji satu pihak (one tail)


	3. Berapa lama daya tahan siswa SD dan SMP duduk di kelas?

	Daya tahan siswa SD duduk di kelas 30 dan siswa SMP 45 menit
	Siswa SD 
            Ho: µ = 30 menit
            Ha: µ ≠ 30 menit

Siswa SMP 
              Ho: µ = 45 menit
              Ha: µ ≠ 45 menit
Uji dua pihak (two tail)




b. Hipotesis komparasi
Hipotesis komparasi adalah  dugaan nilai satu atau lebih variabel dari sampel yang berbeda. Berikut ini contoh rumusan masalah, hipotesis penelitian, dan hipotesis statistiknya beserta cara mengujinya.
	
Rumusan Masalah
	
Hipotesis Penelitian
	
Hipotesis Statistik

	Adakah perbedaan daya tahan duduk di kelas antara siawa SD dan siswa SMP?
	1. Tidak ada perbedaan daya tahan duduk di kelas antara siswa SD dan SMP.

2. Daya tahan duduk di kelas siswa SD minimal sama dengan siswa SMP.

3. Daya tahan duduk di kelas siswa SD maksimal sama dengan siswa SMP.

	Ho: µ1 = µ2
Ha: µ1 ≠ µ2
Uji dua pihak (two tail)


Ho: µ1 ≥ µ2
Ha: µ1 < µ2
Uji pihak kiri


Ho: µ1 ≤ µ2
Ha: µ1 > µ2
Uji pihak kanan

	Adakah perbedaan daya tahan duduk di kelas antara siswa SD, SMP, dan SMA?
	Tidak terdapat perbedaan daya tahan duduk di kelas antara siswa SD, SMP, dan SMA.
	Ho: µ1 = µ2 = µ3
Ha: µ1 ≠ µ2 = µ3
Salah satu berbeda sudah cukup










c. Hioptesis korelasi
Hipotesis korelasi (hubungan, asosiasi) adalah dugaan tentang hubungan antara dua atau lebih variabel. Berikut ini salah satu contohnya.
	Masalah Peenelitian
	Hipotesis Penelitian
	Hipotesis Statistik

	Seberapa besar hubungan antara tingkat pendidikan guru dan prestasi belajar siswa?
	Terdapat hubungan positif dan signifikan antara tingkat pendidikan guru dan prestasi belajar siswa.
	Ho: rxy = 0; ρ = 0; rho = 0
Ha: rxy ≠ 0; ρ ≠ 0; rho ≠ 0

rxy atau ρ atau rho = koefisien korelasi = besar/kuatnya hubungan


 	

D. Taraf Signifikansi Uji Hipotesis
Sebelum melakukan penelitian, biasanya peneliti telah menetakpan taraf signifikansi (taraf kepercayaan) hasil uji hipotesis yang akan dilakukan.  Hal itu tercantum di dalam Proposal Penelitian. Pada umumnya (dalam ilmu sosial) peneliti menetapkan taraf signifikansi 0,05 atau 0,01 (= taraf kepercayaan 5% atau 1%); artinya kemungkinan melakukan kesalahan maksimal 5% atau 1%; misalnya dari 100 pernyataan, kesalahan yang mungkin terjadi atau dapat ditolerir maksimal 5 atau 1. Khusus untuk ilmu kedokteran, akan menetapkan taraf signifikansi yang lebih cermat (teliti), misalnya 0.0005; karena bila menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau 0,01 akan membahayakan; misalnya ketika meramu obat diterapkan pada 100 orang, kemungkinan 5 atau 1 orang meninggal adalah berbahaya (kecuali dokter hewan!).
Taraf signifikansi atau taraf kepercayaan berkaitan dengan taraf kesalahan dalam uji hipotesis. Sebagaimana telah disebut, menguji hipotesis itu menafsir parameter populasi berdasar data sampel. Diharapkan tafsiran itu tepat (cermat, teliti); sejauh mungkin data sampel tersebut sama dengan parameter populasi (tanpa kesalahan; 100% benar), bila ada kesalahan maksimal 1% atau 5%, itulah yang dimaksud dengan taraf signifikansi 0,01 atau 0,05).

Ada dua cara penafsiran parameter populasi berdasar data sampel, yaitu: 
1. Tafsiran parameter populasi berdasar satu nilai (nilai tunggal) data sampel (a point estimate), misalnya hipotesis berbunyi: “Daya tahan siswa SD duduk di kelas 30 menit”. Tafsiran ini memiliki kemungkinan salah yang besar, bahkan mungkin dapat 100% salah, karena hanya satu nilai saja. 
2. Tafsiran parameter populasi berdasar nilai interval data sampel (interval estimate); misalnya hipotesis berbunyi: “Daya tahan siswa SD duduk di kelas 25 menit hingga 35 menit”. Tafsiran ini kemungkinan salah kecil, lebih-lebih bila intervalnya dibesarkan, misalnya “Daya tahan siswa SD duduk di kelas 20 menit hingga 40 menit”. Jadi makin besar intervalnya makin kecil kemungkinan salahnya. 
Ada dua jenis kemungkinan kesalahan dalam pengujian hipotesis, yaitu:
1. Kesalahan Tipe I, dinyatakan dengan ɑ (alpha), bila hasil uji hipotesis menolak hipotesis nol (Ho) yang seharusnya diterima (hipoetis nol yang benar, yang diharapkan dalam penelitian); misalnya dalam uji homogenitas data, hipotesis yang berbunyi: “Tidak ada perbedaan data dalam populasi”.
2. Kesalahan Tipe II, dinyatakan dengan β (betha), bila hasil uji hipotesis menerima hipotesis nol (H0) yang seharusnya ditolak (hipotesis nol yang tidak diharapkan); misalnya dalam uji t (untuk menguji perbedaan antar variabel), hipotesis yang berbunyi: “Tidak ada perbedaan antara X (kelompok eksperimen) dan Y (kelompok kontrol)”.
Tentang dua jenis kemungkinan kesalahan hasil pengujian hipotesis tersebut dapat dipetakan dalam gambar berikut:
	
Keputusan
(Hasil Uji Hipotesis)

	
Keadaan Sebenarnya (Yang Diharapkan)

	
	
Hipotesis Nol Benar
(Diharapkan)
	
Hipotesis Nol Salah
(Tidak Diharapkan)

	Diterima
	Tidak membuat kesalahan
	Kesalahan Tipe II= β (betha)

	Ditolak
	Kesalahan Tipe I= ɑ (alpha)
	Tidak membuat kesalahan



Keterangan
1. Hipotesis nol yang benar diterima = tidak membuat kesalahan.
2. Hipotesis nol yang benar ditolak = kesalahan Tipe I = ɑ (alpha).
3. Hipotesis nol salah diterima = kesalahan Tipe II = β (betha).
4. Hipotesis nol salah ditolak = tidak membuat kesalahan.


E. Teknik Statistik 
Ada beberapa jenis teknik statistik yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis. Teknik statistik mana yang akan digunakan tergantung pada jenis data, sebaran data, dan jumlah variabel yang akan dianalisis. Berikut ini diberikan uraian penjelasan masing-masing.
1. Jenis data
Sekedar mengingat kembali yang pernah dibicarakan dalam Statistika Deskriptif, ada beberapa jenis data, antara lain: data nominal, data ordinal, data interval, dan data rasio. Berikut ini beberapa contoh masing-masing.
a. Data nominal, misalnya data yang dikelompokkan berdasar jenis kelamin: pria-wanita; pemberian nomor urut pada pemain sepak bola dan sejenisnya. Data (angka) tersebut bukan angka matematis, maka tidak dapat dibandingkan, tidak menunjuk jumlah (kuantitas); tidak dapat diolah dengan penambahan, pengurangan, pembagian, atau perkalian. Data nominal dapat diuji/dianalisis menggunakan teknik statistik Tes Binomial dan Chi-kuadrat = statistik nonparametris..
b. Data ordinal, misalnya data urutan atau ranking berdasar prestasi. Data ordinal juga tidak dapat diolah dengan penambahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian. Data ordinal dapat diuji/dianalisis dengan menggunakan teknik statistik Run-test = statistik nonparametris..
c. Data interval, skala yang tidak memiliki titik nol sejati, misalnya skala pada termpmeter dan skor hasil tes. Data interval dapat dianalisis/diuji menggunakan teknik statistik komparasional uji-t (t-test) dan uji-z. = statistik parametris.
d. Data rasio,  skala yang memiliki interval yang sama dan memiliki titik nol sejati. Dengan demikian, antara dua nilai dalam data rasio dapat diperbandingkan, dicari rasionya; dapat diolah secara matematis dengan penambahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian, misalnya: hasil pengukuran bearat (kg), panjang (km), tinggi (meter), besar (kubik, liter, botol, dst.). Untuk data rasio semua jenis teknik statistik dapat digunakan, termasuk uji-t (t-test) = statistik parametris. 

2. Berdasar jenis data dan sebarannya
Berdasarkan jenis data dan sebarannya, dapat dibedakan adanya statistik parametrik dan statistik nonparametrik. 
a. Statistik parametrik, adalah statistik inferensial untuk jenis data interval dan data rasio, yang sebarannya normal. Teknik statistik parametrik itu mencakupi: (1) uji-t (t-test) untuk kelompok bebas, (2) uji-t untuk pengukuran berulang/sampel berhubungan, (3) analisis varians faktor tunggal untuk kelompok bebas, (4) analisis varians faktor tunggal untuk pengukuran berulang, (5) analisis varians dua faktor untuk kelompok bebas, (6) korelasi product moment, dan (7) korelasi regresi linier.  
b. Statistk nonparametrik, adalah statistik inferensial untuk jenis data nominal dan data ordinal yang sebarannya tidak normal (bebas). Teknik statistik nonparameter mencakupi: (1) chi-kuadrat (chi-square) untuk data nominal, (2) tes binomial, (3) tes  Kendal, (4) tes Mann-Whitney U, dan (5) tes Wilcoxon.

3. Berdasar jumlah variabel
Selain teknik statistik berdasar pada jenis data dan sebaran data sebagaimana yang diuraikan di atas, ada pula teknik statistik yang didasarkan pada jumlah variabel yang diteliti. Dalam hal ini dikenal: statistik univariat, statistik bivariat, dan statistik multivatiat. Berikut ini masing-masing dipaparkan secara ringkas.
a. Statistik univariat, hanya menggunakan satu variabel; menjelaskan hubungan antar-kelompok dalam satu variabel; hanya menjelaskan sebagian hubungan yang sifatnya parsial. Untuk parametrik menggunakan teknik statistik uji-t, uji z, dan uji F (ANOVA); untuk nonparametrik antara lain menggunakan uji runs, uji binomial, dan uji Kolmogorov-Smirnov.
b. Statistik bivariat, mencakupi dua variabel (bi = dua), menjelaskan hubungan dua variabel (antar-variabel); juga hanya menjelaskan sebagian hubungan yang bersifat parsial. Untuk parametrik menggunakan teknik uji korelasi dan regresi sederhana; untuk nonparametrik antara lain menggunakan uji korelasi Spearman dan uji korelasi Kendal. 
c. Statistik multivariat, menunjukkan kemampuan sekaligus ciri metode untuk mengolah multi variabel (variabel jamak) secara bersama-sama (simultan) untuk menjawab persoalan peneltian (masalah dan hipotesis penelitian); menjelaskan hubungan yang kompleks dan komprehensif. Secara umum, analisis/metode multivariat berhubungan dengan metode-metode statistik yang secara bersama-sama (simultan) melakukan analisis terhadap lebih dari dua variabel pada setiap obyek atau orang. Maka dapat dikatakan bahwa analisis multivariat merupakan perluasan dari analisis univariat (seperti uji-t) atau bevariat (seperti korelasi dan regresi sederhana). Analisis multivariat adalah analisis multi variabel dalam satu atau lebih hubungan. Analisis ini berhubungan dengan semua teknik statistik yang secara simultan menganalisis sejumlah pengukuran pada individu atau obyek. Bila dilakukan analisis regresi sederhana, dengan satu variabel Y dan satu variabel X, analisis itu disebut bivariat karena ada dua (bi) variabel, yaitu X dan Y. Bila dilakukan analisis regresi berganda, dengan satu variabel Y dan dua variabel X (X1 dan X2), maka analisis tersebut dapat disebut multivariat, karena ada tiga variabel, yaitu: Y,  X1 dan X2.  Contoh dalam pendidikan yang perlu dianalisis menggunakan statistik multivariat, antara lain: “Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor: bakat dan minat siswa, ketekunan belajar siswa, kompetensi guru, dan prasarana dan sarana”.
Untuk memperjelas teknik statistik dalam kaitannya dengan jenais/tipe data dan sebarannya, masalah, jumlah variabel, skala, kebebasan, dan tes yang digunakan, berikut ini diskemakan kembali (sebagaimana telah dipaparkan dalam Statistika Deskriptif).
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Bagaimanapun, tidak semua teknik statistik tersebut di atas akan dibicarakan dalam buku ini. Untuk sementara, buku Statistika Inferensial ini hanya akan membicarakan statistik korelasional dan komparasional sederhana, yang kiranya cukup untuk diterapkan dalam penyusunan skripsi bidang pendidikan, disertai statistik uji persyaratan, yaitu: uji normalitas data, uji homogenitas variansi populasi, dan uji linieritas data.  









































TAMBAHN MATERI UJI t
Contoh Penghitungan dengan rumus lain:
1) Data yang terkumpul sebelum dan sesudah pelatihan
	Responden
	Sebelum Pelatihan
	Seseudah Pelatihan

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
	92
89
92
83
85
97
94
87
80
74
80
93
76
91
78
	95
90
89
85
86
97
92
87
89
75
89
81
80
90
95


2) Hipotesis penelitian
Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan (Pelatihan berpengaruh, efektif).

3) Hipotesis statistik
Ho:  thitung  <  ttabel, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 
       sesudah   Pelatihan (Pelatihan tidak berpengaruh, tidak efektif).
Ha:  thitung  ≥  ttsbel, artinya ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
       pelatihan      (Pelatihan berpengaruh, efektif).  




4) Rumus
		Σ D
t  =
           n Σ D2 – (Σ D)2
                         n - 1
 
5) Tabel pertolongan penghitungan
	Responden
	Sebelum
	Sesudah
	Selisih (D)
	D2

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
	92
89
92
83
85
97
94
87
80
74
80
93
76
91
78
	95
90
89
85
86
97
92
87
89
75
89
81
80
90
95
	3
1
-3
2
1
0
-2
0
9
1
9
-12
4
-1
17
	9
1
9
4
1
0
4
0
81
1
81
144
16
1
289

	Jumlah
	1291
	1320
	29
	641

	Rata-rata
	86,06
	88
	1,9333
	42,7333

	n
	15









6) Masukkan nilai-nilai dari tabel ke dalam rumus
                   Σ D
t  =
           n Σ D2 – (Σ D)2
                        n – 1
                   29
t  =
           15 (641) – (29)2
                        15 - 1
                   29
t  =
           9615 – 841
                         14
                   29
t  =
           626,71
                  29
   =
                25,03
   =  1,16

7) Konsultasikan hasil penghitungan (thitung) dengan ttabel (Bukalah Tabel t!), dengan cara:
Menentukan db (derajad bebas) atau df (degree of freedom), dengan rumus n-1, yaitu: 15 - 1 = 14; menggunakan taraf signifikansi (harga kritis) tertentu, misalnya 0,05 dan/atau 0,01.
Dengan db 14, untuk taraf signifikansi 0,05 ditemukan harga kritis dalam tabel 2,145; sedang untuk taraf signifikansi 0,01 ditemukan harga kritis 2,977.  Jadi, baik untuk taraf signifikansi 0,05 maupun 0,01, thitung lebih kecil dari ttabel: 2,145 > 1,16 < 2,977.

8) Kesimpulan/Tafsiran
Hipotesis nul (Ho)  gagal ditolak; hipotesis alternatif (Ha) ditolak; artinya tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah pelatihan; pelatihan tidak perpengaruh secara signifikan atau tidak efektif, walaupun data menunjukkan jumlah dan rata-rata yang berbeda (sebelum pelatihan: jumlah = 1291 dengan rata-rata 86,06; sesudah pelatihan: jumlah 1320 dengan rata-rata 88).  




















1) Contoh uji t dengan rumus 3
a) Judul penelitian
Studi Perbandingan Hasil Belajar Tatap Muka dengan Online.  
b) Variabel penelitian
Variabel bebas (independence): model pembelajaran (tatap muka dan online).
Variabel terikat (dependence): hasil belajar.
c) Sampel penelitian: lima belas responden.
d) Rumusan masalah penelitian
Adakah perbedaan yang signifikan (berarti, bermakna) antara hasil belajar model tatap muka dan online?
e) Hipotesis penelitian
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar model tatap muka dan online.

f) Data yang terkumpul
	Responden
	Tatap Muka (X)
	Online (Y)

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
	95
90
89
85
86
97
92
87
89
75
89
81
80
90
95
	92
89
92
83
85
97
94
87
80
74
80
93
76
91
78



g) Analisis: menggunakan teknik statistik komparasional, uji t dengan rumus”
           __    __
                                   X  –  Y
                                t =
                                   Sx2     Sy2
                 +                                              
                                   n1       n2

h) Hipotesis statistik
Ho: thitung < ttabel; tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara model tatap 
                            muka dan online.
Ha: thitung  ≥  ttabel; terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara model tatap
                             muka dan online 
                      

[bookmark: _GoBack]     
i) Tabel pertolongan penghitungan
	Responden
	Tatap Muka (X)
	Online
(Y)
	
X2
		
Y2

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
	95
90
89
85
86
97
92
87
89
75
89
81
80
90
95
	92
89
92
83
85
97
94
87
80
74
80
93
76
91
78
	9025
8100
7921
7225
7396
9409
8464
7569
7921
5625
7921
6561
6400
8100
9025
	8464
7921
8464
6889
7225
9409
8836
7569
6400
5476
6400
8649
5776
8281
6084

	Jumlah
	1320
	1291
	116662
	111843

	Rata-rata
	88
	86,0667
	77,77
	74,56

	Jumlah n
	15
	15
	
	



j) Masuk dalam rumus
Untuk mengisi rumus, perlu dicari dulu besaran dari S2 dari data X (Sx2) dan S2 dari data Y (Sy2), denga rumus sebagai berikut:
             
           ΣX2        (ΣX)2                                                   ΣY2          (ΣY)2
Sx2 =           -                                            Sy2   =               -  
                                   n-1       n(n-1)                                              n-1           n(n-1)

                                  116662         (1320)2                                   111843         (1291)2
                              =                 -                                              =
                                   15 – 1         15(15-1)                                   15 – 1          15(15-1)  

                               1742400                                                       166668
      =  8333     -                                                 = 7988,78  -
                                  210                                                                 210
      =  8333     -       8297,14                             =  7988,78  -       7936,58

      = 35,86                                                       =   52,20


         __    __
                                 X  –  Y
                                t =
                                   Sx2     Sy2
                 +                                              
                                   n1       n2

        88   -  86,0667
t = 
            35,86      52,20
· 
              15           15	

               1,94                         1,94             1,94
   =    	  =                   =               =  0,80
              2,391 + 3,48               5,872          2,42   


k) Tafsiran dan simpulan
Konsultasikan hasil thitung (0,80) dengan ttabel, menggunakan db (derajad beda) atau df (degrre of freedom) (n1 + n2) – 2, yaitu: (15 + 15) – 2 = 28, dengan taraf signifikansi tertentu, antara lain 0,05, dan/atau 0,01. (Bukalah Tabel t!)
Untuk db – 28 dengan taraf signifikansi 0,05, ditemukan harga kritis  2,48; dan untuk db = 28 dengan taraf signifikansi 0,01, ditemukan harga kritis 2,763. Ternyata thitung lebih kecil dari ttabel, baik untuk taraf signifikansi 0,05 maupun 0,01, yaitu: 2,48 > 0.80 < 2,763. Dengan demikian disimpulkan bahwa hipotesis nul gagal ditolak dan hipotesis alternatif ditolak; artinya: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dengan model tatap muka dan online; walaupun jumlah dan rata-rata (mean) hasil belajar tatap muka (1320 dan 88) lebih besar dari jumlah dan rata-rata  hasil belajar online (1291 dan 86,0667).

l) Saran: Anda boleh memilih menggunakan model pembelajaran tatap muka atau online, mana yang Anda suka, karena keduanya tidak berbeda keefektifannya.






